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PENGARUH PENAMBAHAN EFFECTIVE MICROORGANISME 4
(EM 4) DAN GULA MERAH TERHADAP KUALITAS FISIK
SILASE DAUN KELAPA SAWIT

Lenna Fitria Octaviani, di bawah bimbingan Ibu Infitria dan Ibu Mahrani
Program Studi Peternakan Fakultas Pertanian
Universitas Islam Kuantan Singingi, Teluk Kuantan 2024

ABSTRAK

Salah satu upaya yang dilakukan untuk meningkatkan nilai nutrisi dan
kecernaan limbah pelepah sawit adalah melalui proses fermentasi. Teknologi
silase adalah suatu proses fermentasi mikroba merubah pakan ternak. Effective
Microorganisme 4 dapat digunakan sebagai probiotik pembuatan silase dan
Penambahan zat aditif gula merah dalam pembuatan silase berperan untuk
mensuplai nutrien bagi bakteri asam laktat. Penelitian ini bertujuan untuk
mengetahui pengaruh penambahan Effective Microorganisme 4 (EM4) dan gula
merah terhadap kualitas fisik silase daun kelapa sawit. Penelitian dilaksanakan
bulan November 2023 — April 2024 di Laboratorium Fakultas Pertanian
Universitas Islam Kuantan Singingi. Penelitian menggunakan Rancangan Acak
Lengkap (RAL) dengan 4 perlakuan dan 4 ulangan. Perlakuan PO= kontrol/daun
kelapa sawit tanpa perlakuan, P1= daun kelapa sawit + EM4 0,5 ml + gula merah
5 ml + dedak 28,35 gr, P2= daun kelapa sawit EM4 1 ml + gula merah 10 ml +
dedak 28,35 gr, P3= daun kelapa sawit + EM4 1,5 ml + gula merah 15 ml + 28,35
gr. Parameter yang diukur meliputi Warna, Tekstur, Aroma, Jamur dan pH. Hasil
penelitian menunjukkan penambahan EM4 dan gula merah terhadap kualitas fisik
silase daun kelapa sawit tidak berpengaruh nyata (P>0,05) terhadap Warna,
Tekstur, Aroma, Jamur, dan pH. Hasil penelitian, berupa Warna yaitu hijau
kecoklatan skor (3-3,9), Tekstur, Tekstur kasar dan mudah dipisahkan skor (2-
2,9), Aroma, Aroma asam dan agak asam skor (4-4,9 dan 3-3,9), Jamur perlakuan
P3 skor rataan (2,8), pH setiap perlakuan rata-rata kategori baik yaitu (4,5).
Perlakuan terbaik yaitu pada perlakuan P2 dengan penambahan EM4 1 ml dan
gula merah 10 ml.

Kata kunci : Daun sawit, kualitas fisik, silase, EM4, gula merah



KATA PENGANTAR

Puji syukur penulis ucapkan kehadirat Allah SWT atas segala Rahmat dan
Hidayah-Nya yang telah diberikan kepada penulis sehingga penulis dapat
menyelesaikan  skripsi dengan judul “pengaruh penambahan effective
microorganisme 4 (EM 4) dan gula merah terhadap kualitas fisik silase daun

kelapa sawit.”

Pada kesempatan ini penulis mengucapkan rasa terima kasih kepada Ibu
Infitria,S.Pt.,M.Si sebagai pembimbing | dan lbu Mahrani, S.P.,M.Si sebagai
pembimbing Il yang telah memberikan bimbingan dan arahan dalam penulisan
skripsi ini. Ucapan terima kasih juga disampaikan kepada Dekan Fakultas
Pertanian Universitas Islam Kuantan Singingi, Ketua Program Studi, Dosen,
Karyawan Tata Usaha dan Rekan-rekan mahasiswa serta semua pihak yang telah
memberikan bimbingan, saran, serta arahan kepada penulis sehingga membantu
penulis dalam menyusun skripsi, dan terima kasih kepada orang tua yang selalu

mendukung penulis selama menyusun skripsi ini.

Kritik dan saran yang bersifat membangun penulis harapkan demi
kesempurnaan penulisan yang mendatang, karena penulis menyadari banyak

kekurangan dalam penulisan ini.

Teluk Kuantan, Juni 2024

Penulis



DAFTAR ISI

Halaman

ABSTRAK ..o e e e s e e e e e e e ara e e e nres i
KATA PENGANTAR .ttt sttt eaee e ii
DAFTAR ISL ...ttt et et sare e s be e e sabeesbee e iii
DAFTAR TABEL ... ettt e iv
DAFTAR GAMBAR ...ttt e \Y
I PENDAHULUAN. ...t 1
1.1 Latar BelaKang.......occocovieieiieie e 1

1.2 Rumusan Masalah..........ccccooveiiiiiic i 4

1.3 Tujuan Penelitian.........cccocvieieeii i 4

1.4 Manfaat Penelitian..........ccooeiiiiiiiii i 4

I TINJAUAN PUSTAKA ottt ve e 5
2.1 Potensi Daun Kelapa Sawit ..........c.ccooeeiiiieiieiecie e 5

2.2 SHASE....cvie et e 7

2.3 Silase Daun Kelapa Sawit............cccccvevieiieiecie s 8

2.4 Kualitas FiSiK SHlaSe .......cccoveiieiiriicieccee e 9

2.5 EM4 (Effective Microorganisme 4) .......cccooeveeveeieeiesveeseese e, 12

2.6 GUIAIMEIAN ...cveiiiiicciie e 13

2.7 Dedak Padi........cccciuiiiriiiiecciie et 14

2.8 Metode FErMENTAST .....cc.eecveiiiieciiecie et 14
HHTMETODE PENELITIAN ..ottt 16
3.1 Waktu dan Tempat Penelitian...........cccccovevieiiiiieiicse e, 16

3.2 Alatdan Bahan ..........cccoviiiiiiiiice e 16

3.3 Metode Penelitian ........c.ccoveiiiieciiece e 16

3.4 ANALISIS DAa......ceeccvieiieccieccie et 20

IV HASIL DAN PEMBAHASAN ..ottt 22
VAT £ 1 T VPO OUPERRRPOPPRR 22

4.2 TEKSIUN ..ottt 24

4.3 ATOMA/BAU.......eeiiiiee ittt 27

A4 JAIMUL e e e e e et e e e s et e e e s eba e e e e e sabreeeeaans 29

A5 PH e 30

V PENUTUP ...ttt et 33
5.1 KeSIMPUIAN ....viiiiiicie e 33

B.2  SAFAN ..o 33
DAFTAR PUSTAKA ettt ettt 34
LAMPIRAN ..o 40
RIWAYAT HIDUP ...ttt 53



DAFTAR TABEL

Tabel Halaman
1. Kriteria Penilaian FiSiK SHASE .........cccooieiiiiiiiiiie e 9
2. Nilai Untuk Setiap Kriteria Silase ........ccccovevviieiieiiiicseese s 20
3. ANALISIS RAGJAM ...t 21
4. Hasil Pengamatan Warna Silase Daun Kelapa Sawit.............ccccccevvviieneenee. 22
5. Hasil Pengamatan Tekstur Silase Daun Kelapa Sawit ............cccoccvceniinnnnne 25
6. Hasil Pengamatan Aroma/Bau Silase Daun Kelapa Sawit...............cccceeu.. 27
7. Hasil Pengamatan Jamur Silase Daun Kelapa Sawit...........ccccocevinininnnnne 29
8. Hasil Pengamatan Ph Silase Daun Kelapa Sawit ...........c.ccccooevveveiiieinenne 31



DAFTAR GAMBAR

Gambar Halaman
1. Tanaman Kelapa SAWIt..........cccooiiiiiiiiiiccee e

2. Daun Kelapa SAWIL ........ccoiiiiiiieiic e

3. Effective Microorganisme 4 (EMA4) ..o 13
4, GUIAIMIEIAN ... e 13
5. Daun Kelapa SAWIT ..........coiiiiiiiieieeese e 17
6. Lay OUt PENelitian ..........ccoveiiiiieie et 18
7. Proses Pembuatan Silase Daun Kelapa Sawit ...........ccccceoeieieiinincninnnns 18
8. Prosedur PENEITIAN .......cceviiiiiiisiceieie e e 19
9. Warna Silase Daun Kelapa SaWit..........cccoovieiiiiniiiiiieee e 23
10. Tekstur Silase Daun Kelapa Sawit ............cccooveveiieieene e 26



|. PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Pakan merupakan kebutuhan utama ternak ruminansia. Pakan berguna untuk
pertumbuhan dan produksi ternak. Pakan dikategorikan Hijauan Pakan Ternak
(HPT) adalah hijauan yang memiliki nilai kandungan gizi yang cukup sesuai
kebutuhan ternak khususnya ruminansia (Udding, et al., 2014) Hijauan Pakan
Ternak (HPT) merupakan salah satu bahan makanan ternak yang sangat
diperlukan dan besar manfaatnya bagi kehidupan dan kelangsungan populasi
ternak.

Pakan ternak yang berkualitas dan kontinyu sulit didapatkan, musim
kemarau mengakibatkan kurangnya produksi hijauan pakan ternak. Produksi
ternak ruminansia tidak dapat terlepas dari produksi dan kualitas pakan yang
dikonsumsinya karena pakan merupakan faktor penting dalam usaha peternakan.
Rukmana (2005) menyatakan pakan merupakan faktor utama penentu tingkat
produksi dan produktivitas ternak karena biaya pakan menempati 60-80% dari
total biaya usaha peternakan. Di daerah tropis sering terjadi kemarau dimana pada
musim ini terjadi kesulitan memperoleh hijauan sedangkan di musim hujan pakan
ternak berlimpah, keadaan tersebut mendorong untuk mengawetkan pakan ternak
ruminansia dalam bentuk segar (silase).

Kabupaten Kuantan Singingi pada tahun 2023 tercatat memiliki areal
perkebunan kelapa sawit seluas 572 420 ha (BPS 2024). Daun sawit merupakan
produk perkebunan kelapa sawit yang dapat diperoleh sepanjang tahun bersamaan

dengan tandan buah segar, daun kelapa sawit mengandung lidi, potensial daun



kelapa sawit untuk bahan baku pakan cukup melimpah dan belum dimanfaatkan
secara optimal oleh masyarakat. Fauzi (2008) menyatakan limbah daun kelapa
sawit mempunyai potensi yang cukup besar untuk dimanfaatkan sebagai pakan
ternak ruminansia. Satu hektar lahan terdapat 148 pohon dan diperkirakan dapat
menghasilkan 3.500-10.600 pelepah pertahun. Nanda (2011) menyatakan bahwa
pohon kelapa sawit menghasilkan daun pelepah sawit sebanyak 7.722
kg/ha/tahun.

Salah satu upaya yang dilakukan untuk meningkatkan nilai nutrisi dan
kecernaan limbah pelepah sawit adalah melalui proses fermentasi. Teknologi
silase adalah suatu proses fermentasi mikroba merubah pakan ternak. Pengolahan
pakan dalam hal ini pembuatan silase menjadi pilihan dalam program ini karena
relatif mudah dan murah untuk dilaksanakan (Stefani, et al., 2010). Silase
merupakan proses mempertahankan kesegaran bahan pakan dengan kandungan
bahan kering 30-35%. Silase menjadi salah satu alternative untuk meningkatkan
kualitas pelepah kelapa sawit, silase dibuat dari hijauan segar yang di fermentasi
secara anaerob dalam kondisi kadar air tinggi (60-70%) sehingga hasilnya dapat
disimpan tanpa merusak nutrisi didalamnya. Menurut Imsya (2007) daun sawit
memiliki kandungan nutrisi bahan kering 48,78%, protein kasar 5,3%,
hemiselulosa 21,1%, selulosa 27,9%, serat kasar 31,09%, abu 4,48%, bahan
ekstrak tanpa nitrogen (BETN) 51,87%, lignin 16,9% dan silica 0,6%. Adanya
kandungan lignin dan kadar protein yang rendah pada daun kelapa sawit
merupakan faktor pembatas.

Daun kelapa sawit mengandung beberapa komponen kimia, penelitian

Sasidharan (2010) menyebutkan ekstrak methanol daun kelapa sawit memiliki



kandungan tannin, saponin, alkaloid, steroid, terpenoid, luteolin dan chyrisol.
Upaya pemanfaatan bahan baku pakan lokal tersebut masih mengalami kendala
yaitu tingginya kandungan serat kasar, rendahnya kandungan protein kasar,
keseimbangan asam amino yang rendah dan adanya zat anti nutrisi. Maka
diperlukannya pengolahan bahan baku pakan lokal tersebut sebelum diberikan
pada ternak. Berbagai pengolahan terhadap bahan pakan yang mengandung serat
kasar yang tinggi dilakukan untuk meningkatkan efisiensi penggunaan pakan,
seperti pengolahan fisik, kimia, biologi atau kombinasinya (fermentasi).
Fermentasi merupakan suatu proses perubahan kimia pada suatu subtrakt organik
melalui aktivitas enzim yang dihasilkan oleh mikroorganisme (Suprihatin,2010).

Penambahan Effective Microorganisme 4 (EM 4) ke dalam silase hijauan
pakan ternak untuk tujuan penyimpanan hijauan pakan ternak segar akan menjadi
lebih mudah dan lebih cepat. Selain itu penambahan Effective Microorganisme 4
(EM 4) akan meningkatkan nafsu makan ternak dari aroma asam manis yang
ditimbulkan. Al-azhary (2006) menyatakan sapi, kerbau dan kambing telah bisa
diberikan silase larutan pada musim kemarau saat rumput sulit didapat. Effective
Microorganisme 4 dapat digunakan sebagai probiotik pembuatan silase, rumput
kering, jerami, pohon jagung kering dan lain-lain. Penambahan zat aditif gula
merah dalam pembuatan silase berperan untuk mensuplai nutrien bagi bakteri
asam laktat untuk memproduksi asam laktat (Kastalani et al., 2020).

Berdasarkan penjelasan diatas perlu dilakukan penelitian terkait kualitas
fisik silase daun sawit dengan penambahan Effective Microorganisme dan gula

merah berupa (tekstur,warna,aroma,jamur dan pH).



1.2 Rumusan Masalah

Berdasarkan uraian pada latar belakang diatas rumusan masalah penelitian
ini yaitu bagaimana pengaruh penambahan Effective Microorganisme 4 dan gula

merah terhadap kualitas fisik silase daun kelapa sawit.

1.3 Tujuan Penelitian
Mengetahui kualitas fisik silase daun kelapa sawit dengan pemberian

Effective Microorganisme 4 dan gula merah berupa (warna, tekstur, aroma, jamur
dan pH) dengan berbagai taraf penambahan Effective Microorganisme 4 dan gula
merah.
1.4 Manfaat Penelitian

Manfaat penelitian ini adalah :

1. Memberikan informasi kepada peternak tentang pemanfaatan daun kelapa

sawit sebagai pakan ternak melalui proses silase.

2. Meningkatkan kualitas fisik silase daun kelapa sawit.



V. KESIMPULAN DAN SARAN

5.1 Kesimpulan
Berdasarkan hasil penelitian dapat disimpulkan bahwa kualitas fisik silase

daun kelapa sawit dengan penambahan Effective Microorganisme 4 dan gula
merah dengan level yang berbeda. Pada parameter warna, tekstur, aroma/bau,
jamur dan pH tidak berbeda nyata. Warna (hijau kecoklatan), tekstur (kasar dan
mudah dipisahkan), pH (4,5 dan 4,6). Aroma/bau pada penelitian setiap perlakuan
memiliki aroma asam (4-4,9) dan agak asam (3-3,9). Pada perlakuan P3 rataan
keberadaan jamur 2,8 yang artinya sedang atau cukup banyak. Suhu silase daun
kelapa sawit berkisar 32-33° C. Perlakuan terbaik yaitu pada perlakuan P2 dengan

penambahan EM4 1 ml dan gula merah 10 ml.

5.2 Saran
Untuk mendapatkan hasil yang maksimal level pemberian Effective

Microorganisme 4 dan gula merah ditambahkan, dan kepadatan silo diperhatikan

untuk meminimalkan udara pada silase.
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